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 This community service activity aims to improve the quality of MSME 

product packaging through the implementation of the Product Curation 

Assessment System (PCAS) at Rumah Curasi in order to increase 

competitiveness and brand value. The main problem faced by MSMEs is the 

low quality of packaging, which affects their ability to compete in modern and 

international markets. The method used is Participatory Action Research 

(PAR), with stages of socialization, mentoring, training, and evaluation. In 

its implementation, this activity involves MSME actors in the curation 

process, providing packaging design training, and intensive consultation to 

meet the criteria of legality, quality, and aesthetics. The results of the activity 

showed a significant increase in MSME actors' understanding of the 

importance of packaging as a branding strategy. As many as 85% of 

participants succeeded in developing more attractive packaging that meets 

market standards. This has a positive impact on increasing consumer 

purchasing interest, market potential, and MSME competitiveness at the 

local and international levels. 

 Abstrak 

 Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas kemasan 

produk UMKM melalui implementasi Sistem Penilaian Kurasi Produk 

(SPKP) di Rumah Kurasi guna meningkatkan daya saing dan nilai merek 

(brand value). Permasalahan utama yang dihadapi UMKM adalah 

rendahnya kualitas kemasan, yang memengaruhi kemampuan mereka untuk 

bersaing di pasar modern dan internasional. Metode yang digunakan adalah 

Participatory Action Research (PAR), dengan tahapan sosialisasi, 

pendampingan, pelatihan, dan evaluasi. Dalam pelaksanaannya, kegiatan ini 

melibatkan pelaku UMKM dalam proses kurasi, memberikan pelatihan 

desain kemasan, serta konsultasi intensif untuk memenuhi kriteria legalitas, 

kualitas, dan estetika.  Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan signifikan 

dalam pemahaman pelaku UMKM terhadap pentingnya kemasan sebagai 

strategi branding. Sebanyak 85% peserta berhasil mengembangkan kemasan 

yang lebih menarik dan sesuai standar pasar. Hal ini berdampak positif pada 

peningkatan minat beli konsumen, potensi pasar, dan daya saing UMKM di 

tingkat lokal maupun internasional. 

 

1. PENDAHULUAN 
 
Indonesia memiliki potensi besar dalam pengembangan sektor industri makanan dan 

minuman, yang menjadi salah satu penggerak utama perekonomian nasional. Sektor ini tidak 
hanya didukung oleh pelaku usaha besar, tetapi juga oleh Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 
(UMKM) yang menghasilkan beragam produk berkualitas (Annisa et al., 2024). Namun, 
meskipun UMKM memiliki potensi yang besar, mereka sering menghadapi tantangan dalam 
meningkatkan daya saing di pasar yang semakin kompetitif. Salah satu masalah utama yang 
dihadapi adalah kurangnya standar kualitas dan inovasi dalam kemasan produk.   
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Kemasan memainkan peran penting dalam menarik perhatian konsumen dan meningkatkan 
nilai jual produk (Fitriyah et al., 2024). Selain melindungi isi produk, kemasan yang dirancang 
dengan baik dapat menjadi alat pemasaran yang efektif, mencerminkan identitas merek, dan 
memengaruhi minat beli konsumen. Sayangnya, banyak pelaku UMKM belum menyadari 
pentingnya kemasan dalam meningkatkan daya saing produk mereka. Masalah ini diperparah 
oleh kurangnya pemahaman tentang desain kemasan yang sesuai dengan kebutuhan pasar serta 
keterbatasan sumber daya untuk mengembangkan kemasan yang kompetitif (Yunita, 2023).   

Dalam rangka meningkatkan daya saing UMKM, pemerintah dan berbagai pihak telah 
menginisiasi berbagai program, salah satunya melalui pendirian Rumah Kurasi. Rumah Kurasi 
berfungsi sebagai wadah untuk melakukan penilaian kualitas produk UMKM, termasuk 
kemasan, legalitas, dan kelayakan produk. Melalui proses kurasi ini, UMKM dapat mengetahui 
standar yang harus dipenuhi untuk dapat bersaing di pasar lokal, nasional, hingga internasional. 
Kurasi ini juga membantu UMKM dalam memastikan keberlanjutan produk mereka dengan 
memberikan panduan untuk pengembangan lebih lanjut (Ubi et al., 2023).   

Sistem SPKP (Sistem Penilaian Kurasi Produk) yang diterapkan di Rumah Kurasi menjadi 
solusi untuk mengevaluasi produk UMKM berdasarkan tiga kriteria utama: legalitas, kualitas, 
dan kemasan. Dengan adanya sistem ini, UMKM dapat memetakan kekuatan dan kelemahan 
produk mereka, sehingga dapat melakukan perbaikan yang diperlukan untuk meningkatkan 
daya tarik dan nilai jual produk (Ilham, 2023).   

Tantangan utama dalam pelaksanaan kurasi produk adalah kurangnya pengetahuan pelaku 
UMKM mengenai standar yang diterapkan, terutama dalam aspek kemasan. Kemasan yang tidak 
sesuai standar seringkali menjadi penghambat bagi UMKM untuk memasuki pasar yang lebih 
luas, seperti pasar modern atau ekspor. Hal ini menuntut adanya upaya pemberdayaan dan 
pendampingan intensif bagi UMKM agar mereka dapat memahami pentingnya kemasan sebagai 
salah satu strategi branding.   

Tujuan kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah untuk membantu UMKM meningkatkan 
kualitas kemasan produk mereka melalui penerapan Sistem SPKP di Rumah Kurasi. Melalui 
pendampingan ini, UMKM diharapkan mampu mengembangkan kemasan yang tidak hanya 
menarik secara visual, tetapi juga memenuhi standar pasar, sehingga dapat meningkatkan brand 
value dan daya saing mereka.   

Kajian pustaka menunjukkan bahwa kemasan yang efektif dapat memengaruhi keputusan 
pembelian konsumen. Menurut Arsj, kemasan yang dirancang dengan baik mampu menarik 
perhatian konsumen dan memberikan nilai tambah pada produk (Thamrin, 2023). Selain itu, 
penelitian Abadi  mengungkapkan bahwa kemasan tidak hanya berfungsi sebagai wadah untuk 
melindungi produk, tetapi juga menjadi alat komunikasi yang dapat memperkuat identitas 
merek (Thamrin, 2023). Hal ini sejalan dengan konsep "the product charm" dalam ilmu pemasaran, 
di mana kemasan berperan sebagai daya tarik utama yang dapat memikat konsumen.   

Rumah Kurasi sebagai platform kurasi produk UMKM menjadi solusi inovatif untuk 
mengatasi kendala tersebut. Dengan memanfaatkan Sistem SPKP, UMKM dapat mengetahui 
langkah-langkah yang harus diambil untuk memenuhi standar pasar. Proses ini mencakup 
evaluasi desain kemasan, kesesuaian bahan baku, hingga kelayakan harga produk. Dengan 
pendekatan ini, UMKM dapat mengoptimalkan potensi produk mereka untuk bersaing di 
berbagai segmen pasar.   

Kegiatan pengabdian ini tidak hanya berfokus pada peningkatan kualitas kemasan, tetapi 
juga bertujuan untuk membangun kesadaran pelaku UMKM akan pentingnya branding dalam 
keberhasilan bisnis. Dengan kemasan yang sesuai standar, UMKM diharapkan mampu 
meningkatkan citra produk mereka, menarik minat konsumen, dan memperluas jangkauan 
pasar.   

Melalui pengabdian ini, diharapkan akan tercipta ekosistem UMKM yang lebih kompetitif 
dan inovatif. Pendampingan yang dilakukan melalui Rumah Kurasi akan menjadi langkah 
strategis dalam mendorong UMKM naik kelas, sehingga mereka dapat berkontribusi lebih besar 
terhadap perekonomian Indonesia.   

  

2. METODE 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian ini menggunakan pendekatan Participatory Action Research 
(PAR), yang melibatkan partisipasi aktif mitra, yaitu UMKM, dalam setiap tahapan kegiatan 
(Zunaidi, 2024). Metode ini bertujuan tidak hanya untuk memberikan solusi praktis, tetapi juga 
memberdayakan mitra agar dapat mengembangkan kemampuannya secara mandiri. Tahapan 
kegiatan pengabdian dilakukan sebagai berikut: 

1. Identifikasi Masalah dan Kebutuhan Mitra 
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Pelaksanaan 
pendampingan

   Tahapan awal melibatkan diskusi dan survei bersama mitra UMKM untuk 
mengidentifikasi masalah utama yang dihadapi dalam pengemasan produk. Hasil identifikasi 
menunjukkan bahwa banyak pelaku UMKM belum memiliki kemasan yang memenuhi standar 
kualitas pasar modern, sehingga berdampak pada rendahnya daya tarik produk di pasaran. 
Selain itu, kurangnya pemahaman mengenai aspek legalitas dan branding menjadi tantangan 
utama.   

2. Perancangan Program Pelatihan dan Kurasi Produk 
   Berdasarkan hasil identifikasi, dirancang program pelatihan yang mencakup tiga aspek 

utama: legalitas, kualitas produk, dan desain kemasan. Sistem Penilaian Kurasi Produk (SPKP) 
digunakan untuk menilai dan memberikan umpan balik terhadap produk mitra, sehingga 
mereka dapat memahami kekuatan dan kelemahan masing-masing.   

3. Pelaksanaan Pelatihan 
   Pelatihan dilaksanakan dalam bentuk workshop interaktif selama beberapa sesi. Materi 

yang disampaikan meliputi: 
   - Teknik desain kemasan yang menarik dan fungsional.   
   - Standar legalitas produk, seperti izin PIRT dan sertifikasi halal.   
   - Strategi branding dan pemasaran melalui media digital.   
   Pada sesi ini, para mitra juga diberikan contoh nyata dan panduan praktis dalam 

mendesain kemasan produk mereka.   
4. Implementasi Sistem Penilaian Kurasi Produk (SPKP) 
   Setelah pelatihan, dilakukan proses kurasi produk UMKM menggunakan SPKP. Produk 

dinilai berdasarkan tiga kriteria utama: kelayakan legalitas, kualitas bahan dan produk, serta 
desain kemasan. Hasil penilaian ini disampaikan kepada mitra sebagai bahan evaluasi.   

5. Pendampingan dan Evaluasi 
   Tim pengabdian memberikan pendampingan kepada mitra dalam memperbaiki kemasan 

produk berdasarkan hasil kurasi. Pendampingan ini dilakukan secara berkala untuk memastikan 
bahwa mitra dapat menerapkan rekomendasi dengan baik. Evaluasi akhir dilakukan untuk 
mengukur dampak pelatihan terhadap peningkatan kualitas kemasan dan daya tarik produk.   

6. Monitoring dan Tindak Lanjut 
   Setelah program selesai, dilakukan monitoring terhadap perkembangan mitra selama tiga 

bulan. Mitra diajak untuk terus meningkatkan kualitas produk mereka dan menjalin kerja sama 
dengan Rumah Kurasi untuk kurasi lanjutan.   

Dengan metode ini, diharapkan mitra dapat meningkatkan nilai jual produk melalui 
kemasan yang lebih menarik, fungsional, dan sesuai dengan standar pasar. Solusi yang 
ditawarkan tidak hanya bersifat jangka pendek tetapi juga memberikan bekal pengetahuan dan 
keterampilan bagi mitra untuk pengembangan usaha mereka secara berkelanjutan. 

 
 
 
 
 
 

 

Gambar 1. Proses Pengabdian 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penilaian kurasi, ditemukan bahwa sebagian besar produk UMKM mitra 
belum memenuhi persyaratan legalitas yang lengkap, seperti tidak memiliki Nomor PIRT, logo 
halal, atau izin edar BPOM. Dari 15 UMKM yang dikurasi, hanya 6 UMKM yang telah memiliki 
legalitas lengkap. Kurasi ini memberikan wawasan penting kepada mitra tentang pentingnya 
legalitas dalam meningkatkan kepercayaan konsumen. Hal ini sejalan dengan penelitian Rania 
& Ananta Prathama yang menyatakan bahwa legalitas produk berkontribusi signifikan terhadap 
akses pasar dan peningkatan minat beli konsumen (Rania & Ananta Prathama, 2022).   
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Gambar 2. SPKP (Sistem Penilaian Kurasi Produk) 

Penilaian kualitas menunjukkan bahwa mayoritas produk UMKM memiliki keunggulan 
dalam rasa dan tekstur, namun terdapat kekurangan dalam kesesuaian gramatur dan keamanan 
komposisi bahan. Evaluasi ini memberikan mitra pemahaman tentang pentingnya uji nutrisi dan 
standar mutu produk. Hasil ini mendukung penelitian Ilham, yang menekankan perlunya 
keseragaman standar produk untuk memastikan keberlanjutan UMKM di pasar (Ilham, 2023).   

Sebelum kegiatan, mayoritas UMKM menggunakan kemasan yang sederhana, seperti 
plastik transparan tanpa label informatif. Setelah pelatihan dan pendampingan re-design, 
kemasan ditingkatkan menjadi lebih profesional, menggunakan standing pouch dengan desain 
grafis menarik dan informasi produk lengkap. Perubahan ini menunjukkan peningkatan 
signifikan pada daya tarik visual produk, yang sesuai dengan teori bahwa desain kemasan 
berperan penting dalam memikat konsumen (Arsj, 2021).   

Gambar 3. Anggota sedang melakukan Re-design Produk UMKM 
 
Proses re-design produk menghasilkan transformasi yang signifikan. Dari 10 UMKM yang 

memanfaatkan layanan ini, 7 UMKM melaporkan peningkatan penjualan setelah menggunakan 
kemasan baru. Ini menunjukkan bahwa desain kemasan yang menarik dan informatif dapat 
meningkatkan daya saing produk. Hal ini mendukung kajian yang menyatakan bahwa kemasan 
adalah alat pemasaran visual yang efektif (Abadi, 2021).   

Pelatihan mengenai desain grafis dan prinsip branding meningkatkan kreativitas pelaku 
UMKM. Mereka mulai memahami pentingnya konsistensi identitas merek dalam menarik 
konsumen. Hal ini sesuai dengan teori bahwa edukasi dan pelatihan memainkan peran penting 
dalam meningkatkan keterampilan dan daya saing pelaku usaha kecil (Zunaidi et al., 2024).   

Implementasi Sistem Penilaian Kurasi Produk (SPKP) mempermudah proses evaluasi 
produk secara objektif. Hasil kurasi membantu UMKM memahami kekuatan dan kelemahan 
produk mereka berdasarkan data terukur. Sistem ini juga memastikan bahwa rekomendasi yang 
diberikan didasarkan pada analisis yang menyeluruh (Zunaidi, 2023).   

Gambar 4. Before After Re-design Produk UMKM 
 
UMKM yang telah memperbaiki kemasan dan memenuhi standar legalitas melaporkan 

peningkatan minat beli konsumen sebesar 20%-30%. Hasil ini menunjukkan bahwa konsumen 
lebih percaya pada produk yang terlihat profesional dan memiliki informasi yang lengkap. 
Temuan ini sesuai dengan penelitian Abadi, yang menyatakan bahwa kemasan berpengaruh 
langsung terhadap keputusan pembelian konsumen (Anggoro et al., 2023).   

Pendampingan yang dilakukan selama tiga bulan setelah kegiatan menunjukkan hasil 
positif. UMKM yang mendapatkan pendampingan menunjukkan komitmen lebih tinggi dalam 
menjaga kualitas dan legalitas produk mereka. Hal ini menegaskan pentingnya keberlanjutan 
dalam program pengabdian masyarakat.   

Dalam pelatihan, UMKM juga diajarkan memanfaatkan media sosial sebagai alat branding. 
Setelah mengikuti pelatihan, 60% UMKM melaporkan peningkatan jangkauan audiens melalui 
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platform seperti Instagram dan WhatsApp Business. Hal ini menunjukkan bahwa pemasaran 
digital adalah strategi efektif untuk UMKM di era modern.   

Rumah Kurasi berhasil menjadi mitra strategis UMKM dalam meningkatkan brand value 
produk. Dukungan re-design dan kurasi berbasis SPKP memberikan solusi komprehensif bagi 
pelaku UMKM untuk bersaing di pasar tradisional, modern, bahkan internasional. Hal ini 
menciptakan ekosistem yang mendukung pengembangan produk secara holistik.   
Pembahasan di atas menunjukkan bahwa metode kurasi berbasis SPKP, didukung pelatihan dan 
pendampingan, secara signifikan membantu UMKM meningkatkan kualitas, legalitas, dan daya 
saing produk mereka. Kombinasi strategi ini memberikan solusi berkelanjutan untuk masalah 
yang dihadapi oleh UMKM dalam menciptakan produk yang kompetitif di pasar. 
 
4. KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat dengan tema Pengembangan Kemasan UMKM Berbasis 
Sistem SPKP (Sistem Penilaian Kurasi Produk) untuk Meningkatkan Brand Value melalui Rumah 
Kurasi telah mencapai tujuan dan target yang direncanakan. Pendekatan melalui kurasi berbasis 
SPKP memberikan solusi komprehensif terhadap permasalahan legalitas, kualitas, dan kemasan 
produk UMKM. Peningkatan signifikan terlihat pada aspek legalitas produk, di mana mitra 
mulai mengurus izin seperti PIRT, logo halal, dan sertifikasi lainnya. Pada aspek kualitas, pelaku 
UMKM mendapatkan pemahaman pentingnya uji nutrisi dan standar mutu, sementara aspek 
kemasan ditingkatkan melalui re-design yang menarik dan informatif.  Pelatihan dan 
pendampingan menghasilkan peningkatan kreativitas dan kapasitas pelaku UMKM dalam 
memahami branding dan pemasaran digital. Hasilnya, terdapat peningkatan penjualan hingga 
30% di beberapa UMKM. Dengan kolaborasi bersama Rumah Kurasi, produk mitra tidak hanya 
menjadi lebih kompetitif di pasar lokal tetapi juga memiliki potensi untuk menjangkau pasar 
modern dan ekspor.   
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